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Abstract: Flood natural disasters can occur due to river water runoff coming out of the river channel when the river
capacity is unable to accommodate the flow. Flooding due to overflowing river water also occurred in one of the
watersheds in Aceh, namely the Tripa Watershed. Recurring floods are certainly a concern for the people living around
the Krueng Tripa River area. Therefore, a preliminary study is needed to see the distribution of flood inundation
resulting from the overflowing of the Krueng Tripa River. In determining the distribution of flood inundation, a
planned flood analysis using the Soil Conservation Service (SCS) Synthetic Unit Hydrograph method is required to
determine the magnitude of flood discharge in Krueng Tripa with return periods of 2, 5, 10, 25, 50, and 100 years.
The maximum flood discharge values obtained for each return period were 1273,35 m3/s, 2092,41 m3/s, 2670,03 m3/s,
3361,64 md/s, 4036,57 m3/s, and 4664,72 m3/s. The results of flood discharge calculations were input into the Hydro-
logic Engineering Centers River Analysis System (HEC-RAS) 2D software with unsteady flow to see the distribution
of flood inundation. The formation of flood inundation maps is assisted by ArcGIS 10.8.2 software. Flood inundation
modeling using HEC-RAS software produced flood inundation distribution areas for return periods of 2, 5, 10, 25, 50,
and 100 years were 41,29 km?, 68,14 kmz, 86,66 km2, 108,35 kmz2, 128,58 km?, and 142,54 km2. Validation of flood
inundation results from HEC-RAS modeling with flood distribution points showed that the percentage of flood inun-
dation with return periods of 2, 5, 10, 25, 50, and 100 years respectively inundated 3,45%, 27,59%, 46,55%, 77,59%,
82,76%, and 91,38% of flood distribution points in the Tripa Watershed.

Keywords: flood inundation distribution; Tripa watershed; HSS SCS; HEC-RAS 2D; unsteady flow; ArcGIS.

Abstrak: Bencana alam banjir dapat terjadi karena limpasan air sungai yang keluar dari alur sungai saat kapasitas
sungai tidak mampu menampung aliran yang terjadi. Banjir akibat luapan air sungai juga terjadi di salah satu Daerah
Aliran Sungai (DAS) yang ada di Aceh yaitu DAS Tripa. Banjir yang terus berulang tentu menjadi keresahan bagi
masyarakat yang tinggal di sekitar daerah Sungai Krueng Tripa. Maka dari itu diperlukan kajian awal untuk melihat
sebaran genangan banjir akibat dari meluapnya Sungai Krueng Tripa. Dalam menetapkan sebaran genangan banjir
diperlukan analisis banjir rencana dengan metode Hidrograf Satuan Sintetis Soil Conservation Service (SCS) untuk
mengetahui besaran debit banjir yang terjadi di Krueng Tripa dengan periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun.
Nilai debit banjir maksimum yang didapatkan untuk tiap periode ulang ialah sebesar 1273,35 m?/dt, 2092,41 m?/dt,
2670,03 m*/dt, 3361,64 m?/dt, 4036,57 m?/dt, dan 4664,72 m?/dt. Hasil perhitungan debit banjir di-input kedalam
software Hydrologic Engineering Centers River Analysis System (HEC-RAS) 2D dengan aliran unsteady flow untuk
melihat sebaran genangan banjir. Pembentukan peta genangan banjir dibantu dengan sofiware ArcGIS 10.8.2. Pemod-
elan genangan banjir menggunakan software HEC-RAS menghasilkan luasan sebaran genangan banjir pada periode
ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun sebesar 41,29 km?, 68,14 km?, 86,66 km?, 108,35 km?, 128,58 km?, dan 142,54
km?. Validasi genangan banjir hasil pemodelan HEC-RAS dengan titik sebaran banjir didapatkan persentase genangan
banjir dengan periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun masing-masing menggenangi 3,45%, 27,59%, 46,55%,
77,59%, 82,76%, dan 91,38% titik sebaran banjir di DAS Tripa.

Kata kunci: sebaran genangan banjir; DAS Tripa; HSS SCS; HEC-RAS 2D; unsteady flow,; ArcGIS.

PENDAHULUAN Indonesia. Banjir dapat terjadi karena limpasan air sungai
Bencana alam banjir cukup sering terjadi di yang keluar dari alur sungai saat kapasitas sungai tidak
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mampu menampung aliran yang terjadi. Banjir akibat
luapan air sungai juga terjadi di salah satu Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang ada di Aceh yaitu DAS Tripa. DAS
Tripa dengan sungai utama Krueng Tripa terletak di lintas
dua kabupaten yaitu Kabupaten Gayo Lues dan Kabu-
paten Nagan Raya. Sungai Krueng Tripa memiliki luasan
sebesar 3.102 Km? dengan sungai utama sepanjang
228,518 Km. DAS Tripa merupakan bagian dari Wilayah
Sungai Woyla-Bateue.

Menurut data Dinas Pengairan (2022) [1] alur
Sungai Krueng Tripa dari tengah hingga ke hilir mempu-
nyai bentangan yang lebar dengan topografi rata dan ber-
gelombang, sedangkan pada zona hulu berada pada be-
lahan bukit dan gunung dengan bentangan yang sempit.
Berdasarkan morfometri sungai tersebut, pada saat hu-
jan ekstrem memungkinkan terjadinya banjir. Pada zona
hilir dan tengah berpotensi terjadi banjir kiriman dan di
zona hulu berpotensi terjadi longsoran, gerusan dan erosi
lahan serta banjir bandang. Penambangan galian C yang
dilakukan di DAS Tripa juga menyebabkan terjadinya
gerusan di bagian hulu dan sedimentasi di bagian hilir
sungai sehingga terjadi perubahan morfologi sungai [2].
Selain itu, perubahan Hutan Rawa Tripa menjadi perke-
bunan sawit juga dapat menjadi salah satu penyebab ban-
jir di DAS Tripa. Perubahan penggunaan lahan mempu-
nyai pengaruh terhadap laju infiltrasi maupun perkolasi
di suatu wilayah DAS [3].

Pada 17 November 2019, hujan lebat mengguyur
kabupaten Nagan Raya hingga menyebabkan air dari
Sungai Krueng Tripa meluap. Akibatnya banjir meng-
genangi beberapa desa diantaranya Gampong Neubok
Yee PP, Neubok Yee PK, Panton Pange, Pasi Keumedom
dan yang terparah di Gampong Ujong Krueng dimana
genangan yang terjadi mencapai 50 cm hingga 1 meter
[4]. Kejadian banjir akibat meluapnya Krueng Tripa juga
terjadi pada 21 Desember 2021 hingga menyebabkan 2
kecamatan di Nagan Raya terdampak yakni Kecamatan
Darul Makmur dan Kecamatan Tripa Makmur [5]. Curah
hujan yang tinggi kembali menyebabkan terjadinya ge-
nangan banjir akibat luapan Krueng Tripa pada 16 No-
vember 2023. Banjir menggenangi rumah warga di 8
kecamatan dengan tinggi genangan rata-rata 30 cm [6].

Banjir yang terus berulang di kawasan hilir DAS
Tripa menyebabkan kerugian baik secara langsung mau-
pun tidak langsung. Oleh karena itu perlu dilakukan mit-
igasi terhadap kejadian banjir akibat luapan Sungai
Krueng Tripa. Sebagai langkah awal mitigasi diperlukan
kajian untuk melihat sebaran genangan banjir di DAS
Tripa. Tujuan penelitian ini adalah menetapkan daerah
genangan banjir berdasarkan hasil validasi titik genangan
banjir dengan pemodelan HEC-RAS 2D. Dalam
menetapkan sebaran genangan banjir dilakukan analisis
banjir rencana dengan metode Hidrograf Satuan Sintetis
Soil Conservation Service (SCS) untuk mengetahui

besaran debit banjir yang terjadi di Krueng Tripa dengan
periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. Hasil perhi-
tungan debit banjir di-input kedalam software HEC-RAS
yang akan menghasilkan daerah sebaran genangan banjir.
Hasil penetapan genangan banjir dapat dimanfaatkan se-
bagai acuan dalam upaya mitigasi dini pada daerah yang
berisiko terkena banjir.

Adapun penelitian terkait seperti “Evaluation of
Krueng Tripa River Capacity in Ujung Krueng Village,
Nagan Raya Regency, Indonesia” [7]. Penelitian tersebut
melihat kapasitas dari Krueng Tripa menggunakan HEC-
RAS yang disimulasikan dalam bentuk 1 dimensi. Pada
penelitian kali ini dilakukan simulasi aliran 2 dimensi un-
steady flow dengan sofiware HEC-RAS pada DAS Tripa.
HEC-RAS 2D mampu memberikan visualisasi sebaran
genangan banjir secara spasial yang jauh lebih detail
dibandingkan model 1D. Penggunaan model 2D lebih
akurat karena dapat menghitung aliran dan tinggi muka
air pada setiap grid di area mesh, sehingga hasil pemod-
elan mampu menggambarkan distribusi genangan di per-
mukaan secara menyeluruh, bukan hanya di sepanjang
penampang sungai

2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Daerah aliran sungai Tripa melintasi dua kabupaten
yaitu Kabupaten Gayo Luwes dan Nagan Raya. Daerah
lokasi penelitian ini berada di kawasan Sungai Krueng
Tripa yang dapat dilihat pada Gambar 1. Secara geo-
grafis Sungai Krueng Tripa terletak pada koordinat hulu
3°55'42,874" LU dan 3°55'42,874" BT serta koordinat
hilir 3°51'12,084" LU dan 96°23'16,044" BT.

Metode Pengumpulan Data

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari website serta instansi terkait. Berikut
dijelaskan teknik pengumpulan data penelitian ini..

1. Data curah hujan yang digunakan pada penelitian ini
bersumber dari Dinas Pengairan Aceh, Balai Wilayah
Sungai Sumatera-I, dan website BMKG. Data ini
digunakan untuk perhitungan debit banjir rancangan.

2. Data tutupan lahan pada penelitian ini diperoleh dari
BPKHTL Wilayah XVIII Banda Aceh. Data tutupan
lahan digunakan untuk mendapatkan nilai koefisien
Manning dan nilai CN.

3. Data jenis tanah yang digunakan pada penelitian ini
bersumber dari Dinas Pengairan Aceh. Data jenis
tanah akan di-overlay dengan data tutupan lahan
untuk mendapat nilai CN.

4. Peta Digital Elevation Model (DEM) diperoleh me-
lalui  website DEMNAS  yaitu  (https:/
tanahair.indonesia.go.id/demnas/). =~ Data DEM
digunakan untuk menentukan batas, kemiringan, dan
geometri DAS Tripa.
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5. Data klimatologi diperoleh melalui website bmkg
yaitu (https:/dataonline.bmkg.go.id/). Data klima-
tologi digunakan untuk menghitung nilai baseflow.

6. Pada penelitian ini data titik sebaran banjir diperoleh
dari Dinas Pengairan Aceh. Data ini digunakan
sebagai validasi hasil pemodelan daerah genangan
banjir.

- w@

Legenda
+  Titik Sebaran Banjir DAS Tripa
Sungai
] pas Tripa
[ ws Woyla-Bateue

Gambar 1. Peta DAS Tripa

Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif
a.  Analisis Hidrologi

Analisis hidrologi berperan penting dalam menghi-
tung besaran debit banjir rencana untuk perancangan
bangunan air [8].
1)  Analisis Debit Banjir Rencana

Metode yang dapat digunakan untuk manganalisis
debit rencana antara lain hidrograf satuan terukur dan hi-
drograf satuan sintetis. Pada lokasi yang tidak tersedia
data hidrologi untuk diolah guna mendapatkan hidrograf
satuan, maka hidrograf satuan disintetis dari karakteristik
fisik daerah aliran sungai [9]. Analisis debit banjir
rencana dilakukan menggunakan metode Hidrograf
Satuan Sintetis Soil Conservation Service (SCS). Be-
berapa faktor penting seperti data curah hujan, tutupan la-
han, tipe tanah, dan vegetasi sangat berperan dalam
keberhasilan penerapan metode SCS-CN [10], faktor-
faktor tersebut menjadi alasan penggunaaan metode ter-
sebut pada penelitian ini. Hal ini berkaitan dengan
pemodelan genangan banjir yang juga memperhitungkan
faktor tutupan lahan. Perhitungan menggunakan Hidro-
graf HSS SCS dilakukan menggunakan Persamaan 1
sampai Persamaan 4.

0,208 x A
Q=""— (1)
p
Tp=F+p @
tp=0,6 x t. (3)

0,06628L%77
fc= o35 (4)

dengan Qp adalah puncak hidrograf satuan (m*/det/mm),
tr adalah durasi hujan efektif (jam), tp adalah waktu
kelambatan (jam), A adalah luas DAS (km?), Tp adalah
waktu puncak (jam), dan tc adalah waktu konsentrasi

(jam).

2) Debit Aliran Dasar

Aliran dasar merupakan bagian penting dari limpa-
san sungai, yang memiliki peranan besar dalam pema-
haman siklus hidrologi serta perhitungan sumber daya air
tanah di daerah aliran sungai [11]. Perhitungan debit
aliran dasar dapat dilakukan dengan menggunakan FJ
MOCK. Prinsip penggunaan FJ MOCK ialah
memodelkan hujan yang jatuh di suatu daerah tangkapan
air (catchment area) yang sebagian akan menjadi
menjadi limpasan langsung (direct run-off), sebagian
akan terinfiltrasi ke dalam tanah, dan sebagian lainnya
akan hilang akibat evapotranspirasi [12]. Sebagian hujan
yang mengalami perkolasi menembus lapisan tanah dan
akan mengisi saluran sungai disebut aliran dasar [13].
Perhitungan debit aliran dasar untuk satu catchment area
digunakan Persamaan 5 berikut.

AX1000
Qpase = BF X ——~— 5)

30 X24 X 60 X60

dengan (Qp,s. adalah debit aliran dasar (m?/dtk),
BF adalah aliran dasar (mm/bulan), dan A luas DAS
(km).

3) Hidrograf banjir rancangan

Perhitungan hidrograf banjir rancangan dilakukan
dengan langkah awal menjumlahkan perkalian antara
debit banjir rencana dengan hujan efektif sebagai nilai
debit limpasan. Kemudian nilai debit limpasan tersebut
diakumulasikan ~ dengan nilai  baseflow  untuk
mendapatkan nilai debit banjir rancangan.

b. Digital Elevation Model (DEM)

Digital Elevation Model (DEM) adalah model dig-
ital yang menggambarkan geometri dari bentuk per-
mukaan bumi atau bagiannya. DEM sangat berguna da-
lam bidang kebencanaan yakni dapat digunakan untuk
penunjang dalam menghasilkan peta rawan bencana ban-
jir atau longsor [14]. DEM dengan akurasi tinggi mem-
berikan estimasi banjir yang lebih baik dan dianggap se-
bagai kebutuhan utama untuk pemodelan banjir yang ter-
percaya [15].

c. HEC-RAS64.1
Perangkat lunak HEC-RAS direncanakan untuk
menghitung hidraulik dalam 1D dan 2D pada jaringan
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penuh saluran alami atau buatan, daerah dataran banjir,
overbank, dan sejenisnya. Melalui program HEC-RAS
dapat disimulaskan aliran di saluran alami atau buatan
untuk menghitung ketinggian air yang berguna dalam
studi banjir dan penentuan daerah yang cenderung terjadi
banjir [16].

Model HEC-RAS 2D dibuat untuk memodelkan
dan mensimulasikan dataran banjir yang kompleks, teru-
tama dalam kondisi di mana pendekatan aliran 1D tidak
lagi memadai untuk menghasilkan hasil yang akurat. Ali-
ran tak tetap 2D berubah seiring waktu dan melibatkan
dua dimensi spasial. Prinsip yang mengatur aliran tak
tetap 2D meliputi hukum kekekalan massa (kontinuitas)
dan kekekalan momentum [17] .

d. Validasi Model

Validasi adalah proses menentukan apakah model
konseptual simulasi adalah representasi akurat dari sis-
tem nyata yang sedang dimodelkan [18]. Pada penetapan
genangan banjir, validasi dilakukan untuk menentukan
apakah model yang dihasilkan oleh program HEC-RAS
sesuai dengan data titik sebaran genangan banjir yang ter-
jadi di DAS Tripa.

3. HASIL PEMBAHASAN
Batas DAS Tripa

Batas DAS Tripa didapatkan menggunakan data
DEM dan data administrasi DAS Tripa dengan bantuan
software ArcGIS 10.8. Pembatasan DAS Tripa dilakukan
dengan fiture clip data DEM dengan data administrasi
wilayah DAS Tripa sehingga didapatkan luas DAS Tripa
sebesar 3102 km? dengan sungai utama sepanjang
228,518 km.

Kemiringan Sungai

Kemiringan (slope) didapatkan menggunakan sofi-
ware ArcGIS 10.8. Penentuan kemiringan dilakukan
dengan tools slope pada menu 3D analyst tools. Hasil

slope Krueng Tripa yang didapatkan ialah sebesar 0,0594.

Analisis Hidrologi

Analisis hidrologi dilakukan untuk mendapatkan
debit banjir rencana pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50
dan 100 tahun. Debit banjir rencana digunakan untuk
pemodelan sebaran genangan banjir di DAS Tripa se-
hingga dapat dihasilkan peta genangan banjir untuk DAS
Tripa. Analisis hidrologi menggunakan data hujan dari
tahun 2011 sampai 2021 yang berasal dari Stasiun
Klimatologi Cut Nyak Dhien, ARR Gunung Kong,
Klimatologi Bendung Susoh, dan ARR Gumpang yang
dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil analisis debit
rencana dengan menggunakan metode hidrograf satuan
sintetis SCS didapatkan grafik unit hidrograf SCS seperti
pada Gambar 3.

PETA PENGARUH HUJAN
POLYGON THIESSEN

Gambar 2. Peta Pengaruh Hujan Polygon Thiessen

Unit Hidrograf Satuan SCS

woow &
=R

oS

Debit (m*detik/mm)
W

Gambar 3. Unit Hidrograf Satuan SCS

Setelah itu dihitung debit aliran dasar dengan
menggunakan model FJ Mock dan didapatkan nilai
baseflow maksimum sebesar 136,4 mm/bulan. Maka
nilai baseflow untuk DAS Tripa dengan luas 3102 km?
ialah 163,357 m?/detik.

Akumulasi dari perkalian antara curah hujan efektif
dan debit banjir rencana menghasilkan debit limpasan.
Selanjutnya nilai debit limpasan ditambah dengan nilai
baseflow menghasilkan debit banjir rancangan. Hasil
perhitungan debit banjir rancangan periode ulang 2, 5, 10,
25, 50, dan 100 tahun ditampilkan dalam hidrograf banjir
rancangan yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Koefisien Manning

Penentuan koefisien Manning alur Sungai Krueng
Tripa dibantu dengan software google earth untuk
melihat kondisi alur sungai. Koefisien Manning alur
sungai berdasarkan analisis ialah sebesar 0,045. Se-
dangkan Koefisien Manning tutupan lahan ditentukan
dengan mengolah data tutupan lahan menggunakan sofi-
ware ArcGIS 10.8.2. Koefisien kekasaran Manning ser-
ing dipakai untuk memverifikasi model hidrodinamik
dan menjadi faktor utama yang memengaruhi hasil sim-
ulasi genangan pada model banjir. Nilai koefisien kekasa-
ran Manning ditentukan berdasarkan klasifikasi
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penggunaan lahan [19]. Pengklasifikasian nilai Manning
tutupan lahan dapat dilihat seperti pada Tabel 1.

Hidrograf Banjir Rancangan

H

=

Debit (m3:di)

Walin jam)

Gambar 4. Hidrograf Banjir Rancangan

Tabel 1. Klasifikasi nilai Manning tutupan lahan

No Tutupan Lahan Manning (n)
1 Bandara/Pelabuhan 0,15
2 Hutan Lahan Kering Primer 0,15
3 Hutan Lahan Kering 012

Sekunder/Bekas Tebangan ’
4 Hutan Rawa Sekunder / Bekas 0,08

Tebangan
5 Hutan Tanaman 0,12
6 Perkebunan/Kebun 0,05
7 Permukiman/Lahan Terbangun 0,12
8 Pertanian Lahan Kering 0,05
o fmin g
10 Savanna/Padang Rumput 0,045
11 Sawah/Persawahan 0,07
12 Semak Belukar 0,08
13 Semak Belukar Rawa 0,08
14 Tanah Terbuka 0,03
15 Transmigrasi 0,15
16  Tubuh Air 0,035

Pemodelan Banjir dengan Software HEC-RAS
Hasil genangan banjir dari sofiware HEC-RAS
menunjukkan persebaran genangan banjir yang terjadi di
DAS Tripa. Peta menunjukkan area yang tergenang ban-
jir beserta luasannya. Peta genangan banjir dibuat
menggunakan debit banjir berbagai periode ulang yaitu
banjir periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. Luas
genangan banjir terbesar terjadi pada periode ulang 100
tahun yaitu seluas 142,54 km? yang menggenangi 4,60%
area DAS Tripa. Luas genangan banjir di DAS Tripa un-
tuk setiap periode ulang dapat dilihat pada Tabel 2, serta

grafik antara nilai debit dan luas genangan dapat dilihat
pada Gambar 5.

Tabel 2. Luas genangan banjir untuk setiap periode
ulang

] Debit Luas Persentase
Pe?ode Genangan Luasan
Ulang = vy (km?) %)
2 1273,35 41,29 1,33
5 2092,41 68,14 2,20
10 2670,03 86,66 2,79
25 3361,64 108,35 3,49
50 4036,57 128,58 4,14
100 4664,72 142,54 4,60
Grafik Debit dan Luas Genangan
5000 160
140
4000 = ~
120 %
= = 2
S 3000 oo 2
& i 80 %"
g 2000 I I 60 %
40 g
1000 I Z
20
0 0
2 5 10 25 50 100
Periode Ulang
mmm Debit Luas Genangan

Gambar 5. Grafik debit dan luas genangan

Validasi Data Sebaran Banjir

Hasil validasi sebaran genangan banjir hasil pemod-
elan terhadap titik sebaran banjir untuk setiap periode
ulang dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil validasi sebaran
banjir di DAS Tripa untuk periode ulang 2 tahun terdapat
2 dari 58 titik yang tergenang banjir dengan persentase
sebesar 3,45%, dimana genangan yang terjadi meng-
genangi titik banjir di Kecamatan Tripa Makmur yang
dapat dilihat pada Gambar 6.

Pada banjir periode ulang 5 tahun terdapat 16 dari
58 titik yang tergenang banjir dengan persentase sebesar
27,59%, dimana genangan terjadi pada 2 titik di Kecama-
tan Darul Makmur dan 14 titik di kecamatan Tripa
Makmur yang dapat dilihat pada Gambar 7.

Pada banjir periode ulang 10 tahun terdapat 27 dari
58 titik yang tergenang banjir dengan persentase sebesar
46,55%, dimana genangan terjadi pada 2 titik di Kecama-
tan Darul Makmur dan 25 titik di Kecamatan Tripa
Makmur yang dapat dilihat pada Gambar 8. Pada banjir
periode ulang 25 tahun terdapat 45 dari 58 titik yang ter-
genang banjir dengan persentase sebesar 77,59%, di-
mana genangan terjadi pada 3 titik di Kecamatan Darul
Makmur dan 42 titik di Kecamatan Tripa Makmur yang
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dapat dilihat pada Gambar 9.

Tabel 3. Hasil Validasi Sebaran Banjir

Periode Jumlah Titik yang Persentase
Ulang Tergenang Banjir (%)
2 2 345
5 16 27,59
10 27 46,55
25 45 77,59
50 48 82,76
100 53 91,38

PENBAPAN DAERAH GENANGAN BANJIR
DASRIPA PERIODE ULANG 2 TAHUN

A

\

Banjir Periode Ulang 2 Tahun

Batas DAS Tripa
Kecamatan Darul Makmur
Kecamatan Tadu Raya
Kecamatan Tripa Makmur

+__ Titik Sebaran Banjir DAS Trij

Gambar 6. Penetapan Daerah Genangan Banjir DAS
Tripa Periode Ulang 2 Tahun

PI{‘T‘E;_\ APAN DAERAH GENANGAN BANJIR

Banjir Periode Ulang 5 Tahun

_ Batas DAS Tripa
Kecamatan Darul Makmur
| Kecamatan Tadu Raya
Kecamatan Tripa Makmur
+ _ Titik Sebaran Banjir DAS Tripa

Gambar 7. Penetapan Daerah Genangan Banjir DAS
Tripa Periode Ulang 5 Tahun

Plivé LAPAN DAERAH GENANGAN BANJIR
DASBRIPA PERIODE ULANG 10 TAHUN

Banjir Periode Ulang 10 Tahun

Batas DAS Tripa
Kecamatan Darul Makmur
| Kecamatan Tadu Raya
Kecamatan Tripa Makmur
- Titik Sebaran Banjir DAS Tripa

Gambar 8. Penetapan Daerah Genangan Banjir DAS
Tripa Periode Ulang 10 Tahun

Batas DAS Tripa
Kecamatan Darul Makmur
Kecamatan Tadu Raya
Kecamatan Tripa Makmur

+ _ Titik Sebaran Banjir DAS Trij

Gambar 9. Penetapan Daerah Genangan Banjir DAS
Tripa Periode Ulang 25 Tahun

Pada banjir periode ulang 50 tahun terdapat 48 dari
58 titik yang tergenang banjir dengan persentase sebesar
82,76%, dimana genangan terjadi pada 3 titik di Kecama-
tan Darul Makmur dan 45 titik di Kecamatan Tripa
Makmur yang dapat dilihat pada Gambar 10. Pada ban-
jir periode ulang 100 tahun terdapat 53 dari 58 titik yang
tergenang banjir dengan persentase sebesar 91,38%, di-
mana genangan terjadi pada 5 titik di Kecamatan Darul
Makmur dan 48 titik di Kecamatan Tripa Makmur yang
dapat dilihat pada Gambar 11

PENEMA PAN DAERAH GENANGAN BANJIR
DASTBRTPA PERIODE ULANG 50 TAHUN

Banjir Periode Ulang 50 Tahun

Batas DAS Tripa
Kecamatan Darul Makmur
Kecamatan Tadu Raya
Kecamatan Tripa Makmur

- Titik Sebaran Banjir DAS Trip

Gambar 10. Penetapan Daerah Genangan Banjir
DAS Tripa Periode Ulang 50 Tahun

- 20



Jurnal Teknik Sipil Volume 14, No. 1, Mei 2025

Universitas Syiah Kuala

Gambar 11. Penetapan Daerah Genangan Banjir
DAS Tripa Periode Ulang 100 Tahun

Pada Gambar 11, terdapat garis profil line yang
menggambarkan ketinggian permukaan air (water sur-
face elevation) di area tersebut. Secara detail peta profil
line dapat dilihat pada Gambar 12 dan potongan profil
line dapat dilihat pada Gambar 13. Potongan profile line
1 pada genangan banjir dengan periode ulang 100 tahun
menunjukkan luapan air sungai terjadi di kanan dan kiri
sungai sehingga menggenangi lahan sawah serta perke-
bunan setempat.

PETA PROFIL LINE PADA GENANGAN BANJIR
PERIODE ULANG 100 TAHUN

g Legenda

P Baiir Periode Ulang
100 Tahun

Gambar 12. Peta Profil Line pada Genangan Banjir
Periode Ulang 100 Tahun

‘Water Surface Elevation on "Profile Line 1"

104 — WSE Max'
— Terrain (1) Profile

Value [m]

T T T T T T
o 200 400 600 800 1000
Station (m)

Gambar 13. WSE pada Genangan Banjir Periode
Ulang 100 Tahun

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemodelan genangan banjir dengan menggunakan
software HEC-RAS 2D unsteady flow menghasilkan
sebaran genangan banjir di DAS Tripa. Sebaran
genangan banjir semakin meluas seiring dengan
bertambahnya periode ulang banjir. Luas genangan
banjir dengan periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun
masing-masing sebesar 41,29 km?, 68,14 km?, 86,66 kim?,
108,35 km?, 128,58 km?, dan 142,54 km?.

Hasil validasi pemodelan daerah genangan banjir
yang didapatkan ialah persentase genangan banjir dengan
periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun masing-
masing menggenangi 3,45%, 27,59%, 46,55%, 77,59%,
82,76%, dan 91,38% titik sebaran banjir di DAS tripa.

Hasil penetapan daerah genangan banjir
berdasarkan pemodelan genangan banjir terhadap titik
sebaran genangan banjir menunjukkan genangan banjir
pada periode ulang 2 tahun menggenangi 2 titik di
Kecamatan Tripa Makmur, genangan banjir pada periode
ulang 5 tahun menggenangi 2 titik di Kecamatan Darul
Makmur dan 14 titik di Kecamatan Tripa Makmur,
genangan banjir pada periode ulang 10 tahun
menggenangi 2 titik di Kecamatan Darul Makmur dan 25
titik di Kecamatan Tripa Makmur, genangan banjir pada
periode ulang 25 tahun menggenangi 3 titik di
Kecamatan Darul Makmur dan 42 titik di Kecamatan
Tripa Makmur, genangan banjir pada periode ulang 50
tahun menggenangi 3 titik di Kecamatan Darul Makmur
dan 45 titik di Kecamatan Tripa Makmur, genangan
banjir pada periode ulang 100 tahun menggenangi 5 titik
di Kecamatan Darul Makmur dan 48 titik di Kecamatan
Tripa Makmur.

Saran

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk menentukan langkah pengendalian banjir
yang tepat di daecrah DAS Tripa.
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